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INTISARL

PT Sejin Fashion Indonesia merupakan salah satu perusahann yang memproduksi
alas kaki, khususnya sepatu olahraga dengan merek New Balance. Permasalahan
yang terjadi pada proses sewing wpper vaitu cacat jahitan loncat, jarak tepi jahitan,
punching, dirty, padding shape, dan thread end. Tujuan Karya Akhir ini adalah
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahon vang ditemukan, yaitu jenis
cacat jahitan loncat pada proses. .ﬂm.!"g upper sepatu New Balam:a maodel 5?4




ABSTRACT

PT Sejin Fashion Indonexia is ome of the comparies that produces footwear,
expecially sports shoes with the New Balance brand. Problems that oceur in the
sewing upper process such as skipped  stitching defects, stitch edee distance,
punching, dirty, padding shape, and thread ond. The purpose of this Final Prafect
ix fo identify and sofve the problems found, namelv the tvpe of skipped stitching
defects in the sewing vpper process gbay Bolance model 574 shoes. The selection

af skipped :l'trt'.ﬁ'mg d'r_,fi!cl': is b an impact on the sewing oufput results
hecause of the » : v 1 dhre repair process. Data
callection was e and  documentation

i ! . ental method. Based
an the cause- C E : iy ine factors [toe Hght
muc'hl"n'e fegan | i i fort, it poorfy maintained
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sektor industri di Indonesia terus mengalomi perkembangan yang

mgupuat.ﬁalahsnm adalah industri alas kaki, karena alss kaki

keberhasilan dan

Dalam ruang lingkup industri manufakiur, produk yang memiliki
kualitas akan menjadi tolak ukur pembeli (fwver) dalam menilai
kematangan perusahaan tersebut. Produk yang berkualitas harus memenuhi
standar perusahaan serta spesifikasi yang ditetapkan oleh pembeli { fuyer).
Salah satu hal yang dapat menyebabkan produk tidak sesuai standar kualitas



el

adalah terdapat cacat (defecr) pada produk yang kemudian mempengaruhi
standar kualitasnya.

PT Sejin Fashion Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang
terletak di JI. Raya Pati Kudus KM.7, Ds. Bumirejo, Kec. Margorejo,

Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia 59163, Perusshasn ini sangat

mengakibatkan lerhambatnya proses produksi. seperti cacet jenis jahitan

loncat dengan rata-rata cacat per hari mencapai 139 pasang sepatu yang

mengalami cacat jenis jahitan loncat. Hal tersebut menyebabkan kerugian
dolam hal waktu, tenaga, biaya dan hasil. Maka diperlukan pengendalian
kualitas dalam perusahasn untuk mengurangi cacal (defect) pada sebuah

produk yang akan mengakibatkan reject. Oleh karena itu, diharapkan dapat



meningkatkan produktivitas perusahasn, memperoleh kepuasan dari
pembeli (huver), dan memenuhi standar kualitas yang telsh ditetapkan.
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertank mengangkat tema tugas
akhir i dengan judul “Mengatasl Cacat Jahitan Loncat Pada Upper

Sepatn New Balance Muodel 574 DI PT Sejin Fashion Indonesia Pati

C. Tujuan Karva Akhir
Adapun tujuan dari penyusunan karya akhir ini adalah sebagai
berikut:

|. Mengetahui penyebab permasalahan pada proses sewing upper teTutama
cacat jahitan loncat pada sepatu New Balance model 574.



2. Mendapatkan solusi untuk mengatasi permasalahan pada jahitan loncat
pada sepatu New Balance model 574.

D. Manfaat Karva Akhir

Adapun manfaat yang diharapkan dar penyusunan karya akhir in

Diharapkan penulisan ini dapat menjadi referensi dan bahan
pengetahuan pembaca khususnya proses perakitan sepatu bagian
rewing upper.

3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan
khusnya dalam proses pembuatan sepatu New Balance 574



4. Bagi Institusi

melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan referensi
khususnya mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A, Sepatu
Menurut Basuki (2010), sepatu adalah pakaian untuk kaki yang

memiliki bentuk asimetris padastruktur dan serakanmya vang kompleks dari

serta untuk menjaga kaki

tetap hangat sast udara dingin. Pertama kali sepatu dibuat pada zaman pra-
sejarah. Saat itu manusia menciptakaan pembungkus kaki yang terbuat dari

kulit hewan yang berbulu atau sekedar membebatkan secarik kulit samak

sampai mata kaki.



B. Baglan-Baglan Sepatu

Bagian Atas Sepatu | Shoe Upper)
Bagian atasan sepatu (shoe wpper) adalah bagian sepatu yang
terletak dibagian sisi atas, yang berfungsi untuk melindungi dan

menutup bagian atas dan samping kaki {Wiryodiningrat dan Basuki,

sepatu yang terletak dibagion samping, dimulai darl wjung yang

berbatasan dengan vamy samping belakang sepatu. Umumnya untuk

satu pasang sepatu mempunyai 4 (empat) komponen guarter, dan
terdapat 2 {dua) buah kompenen untuk setiap setengah pasang sepatu
vang terdini atas komponen samping luar (guarter out) dan

komponen samping dalam (guarter in),



¢. Jop Line
Top Line merupakan garis yang mengelilingi tepi atau pinggir
bagian atas sepatu, merupakan garis batas antar bagian atas sepatu
dengan kaki. Umumnya pada gans tersebut mendapat perlakuon

tertentu untuk kekuatan dan penampilan sepatu, antars lan: dicat,

atau wing. Counter bisa dengan satu lembar bahan saja, jahitan keeil

pada bagian bawah akan membantu memberi bentuk pada bagian
belakang. agar mudah dalam proses fasting.
g Back Strap
Back Strap merupakan komponen tambahan yang dipasang
dibagian belakang hack counter untuk menyambung kedua back



caunier kirena adanya tekanan dan tarikan pada proses lasting.

2. Bagian Bawah

Menurut Basuki (2013), bagian bawah sepatu (shoe botiom)
menunjukkan keseluruhan bagian bawah sepatu, yang melindungi dan
menjadi alas telapak kaki, termasuk varigsi-variasi bentuk komponen
vang ada, dan bentuk konstruksinya. Bagian bawah yang terdiri dari



beberapa komponen yang dirakit menjadi satu, kecuali bagian hak
{tumit), jika terpisah dan sol luamya

C. Jahitan (Stitching)
Menjahit adalah proses membentuk stik pada suatu bahan yang

dijahit dengan menggunaskag benang johit, dengan tujuan merakit dan

(Sumber: Basuki, 2013)
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¢ Setik Kunci { Lock Stisched)
Setik kunci idak mudah lepas, tanpa melepas salah satu benang.
Konstruksi jahitan ini terdiri dan dua benang, yaitu benang atas dan

benang bawah yang saling bertant, sehingga tidak mudah lepas.

johitannya akan tersembunyi dibagian dalam komponen  sepatu.

Umumnyz, lebar jahitan efosed seam adalah 1 % mm dari tepi dan
dijahit satu baris, Untuk mencegah jahitan terlepas, periu dilakukan
penjahitan ulang sekitar (+ 5 mm) pada awal dan akhir jahitan. Mesin
jahit yung digunakan untuk menjahit jenis jahitan closed seam



adalah mesin jahit far bed Tanda panah pada gambar 4
menunjukkan sisi bagian luar

Gambar 5. Jahitun Rubhing dan Tapping
( Sumber: Basuki, 20010)

¢, Lapped Seam
Jenis jahitan ini digunakan untuk menyambung antar komponen,

dimana salah satu komponen menumpang diatasnya dan kemudian



dijahit. Hal yang perlu diperhatikan pada jenis jahitan lapped seam
ini adalah jarak pada bagian tepi dengan jahitannya harus seimbang

dan sejajar,

Gambar 7. Jahitan Zig-Zag Seam
(Sumber: Basuki, 2010)

e Open Seam

Gpen seam atau reversed cloved veam adalah jahit sambung



balik, yang berlawenan dengan closed seam, sisi yang saling melekat

adalah bagian daging.

Gambar 9, Flar Bed Sewing Machine
i Sumber: Basuki, 2013)



2. Post Bed Sewing Machine
Poast Bed Sewing Machine adalah mesin jahit yang mempunyai
area kerja menonjol ke atas (pest), sehingga memudohkan dalam
mengikat dan menjahit bagian yang tertutup dan sempit. Mesin jahit ini

an tenaga listrik {eleciro motor).

Gambar [ 1. Cylinder drm Sewmg Machine
(Sumber: Basuki, 201 3)



4. duwtomatic Sewing Machine
Autamatic Sewing Machine adalah mesin jahit yang bekerja
berdasarkan soffware tertentu yang dapat digunakan untuk menjahit
bentuk jahitan yang khusus, seperti jahitan melingkar, bar dan lamnya,

dapat juga menjahit hiasan

2. Deuble ftwin didle  sewimg “WChine, yaitu mesin jahit vang
menggunakan dua jarum, mesin jahit yang digunakan bisanya post bed
sewinmg machine.

Fitinline {2015), menjelaskan gambaran singkat mengenai
mekanisme otau cora kerjs dar mesin jahit dus benang vang biasa
digunakan. Benang pertama dari mesin jahit dipasang pada lubang ujung
Jarum, Jarum berperan untuk membawa benang pertama menembus



material sampai mencapai posisi tefjauhnya, Sedongkan benang kedua
digulung dalam sekoel.

Gambar 14, Mekanisme Jahit Kedua
{Sumber; Fitinline, 2013)



Setelah bepang kedua masuk kelengkungan benang vang pertama,
jarum akan kembali turun. Ini akan mengakibatkan benang yang pertama

mengencang dan mengikat kedua benang.

i 16. Mekantsme jahat
{ Sumber: Fitinline, 2015)
E. Jarum
Fungsi jarum pada mesin jahit menurut Basuki, (2013) adalah:
1. Membentuk lubang { foep), karen jarum membawa benang menembuos
bahan vang akan dijahi.
2. Memperbesar /oop dengan membuat gerakan sedikit naik keatas.



3. Menentukan posisi benang atas diantara dua setik, dengan bantuan
jarum vang mempunyai cutting poini.

Klasifikasi jarum untuk menjahit dibagi menjadi dua macam, yaitu:

|. Cloth Paint ataw Now Cutiing

Jarum elach point atau o custing mempunyal bentuk ujung bulnt

1. DB X | (mesin jahil vang memiliki kepala jorom keeil)

2. DC X 1 (mesin jahit obras benang 3.4.5 yang memiliki jarum paling
pendek)

3, DB X 5 (mesin lubang kancing yang memiliki kepala jarum besar)

4. DPX 17 (mesin bartack yang memiliki kepala jarum panjang)

5. VOX I3 (mesin kansai spesial yang memiliki jarum serat badan melilit)
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6. LW HT (mesin sum yang memiliki bentuk jarum berbentuk U)

menjamin tingkat kualitas dalam produk. Tujuan dan pengendalian kualitas

menurut Sofjan dan Assauri (2008} yaitu:
|. Barang hasil produksi dapat mencopai standar kuvalitas yang
2. Menekan biaya inspeksi menjadi sekecil mungkin.
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3. Menekan agar biaya desain dari produk dan proses menggunakan
kualitas produk menjadi sekecil munglin.

4. Mengusahakan biaya produksi menjadi serendah mungkin,

G. DMagram Sebab-Akibat { Fishbene Diagram)
home diggram 3oy diagram tulang tkan
mengurutkan  dan

E.ﬁé

Gaombar 18, Diagram
(Sumber: Mnlnbay, Iﬂlﬁ]



Secara umum, untuk mengidentifikasi Kategon penyebab utama,
digunakan metode 4M dan 1E yang mencakup (Liliana, 2016):
1. Manusia {man), yang terlibat dan bertanggung jawab dalam proses
2. Metode (methods) yang digunakan

3 M {mﬁ_l'nt:i




BABINI

MATERI DAN METODE

A. Materi Pelaksanaan Karya Akhir
Dalam penyelesaian karya akhir ini, mateni yang dinmbil adalah pada
pada gpper sepatu New Balance model

Sejin Fashion Indonesia, yang beralamatkan di JI. Raya Pati Kudus
KM.7, Ds. Bumirejo, Kee. Margorejo, Kabupaten Pati. Jawa Tengah,
Indonesia 59163,

C. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam peluksanaan



karya akhir ini adalah sebagai berikut:
I. Metode Pengambilan Data Primer

Data primer adalah metode pengumpulan data yang diperoleh
secara langsung dari objek yang sedang diteliti. Data tersebut dapat
diperaleh melatui Observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai

upper sepatu New Balance

2) Mengamati apa saja alat yang digunakan dalam pembuatan sepatu
Mew Balance model 574.
3) Mengamati mesin yang digunakan dalam pembuatan mpper
gepatu New Balance model 574.
b. Wawancara {fnferview)

Metode wawancara (imferview) adalah cara pengumpulan



data yang dilakukan dengan bertanya langsung kepada narasumber
dan mendengarkan jawabannya. Tujuan dan metode ini adalah untuk
memastikan  dan  memperkust data  yang diperoleh  serta
mendapatkan keterangan yang lebih akurat. Wowancara ditakukan

dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada narasumber,

2. Metode Pengambilan Diata Sekunder

Data sekunder merupakan data vang bersumber dari data yang
telah dikumpulkan sebefumnya. Metode pengumpulan data sekunder
dapat dilakukan dengan melihat materi yang terdapat dalam literatur.
Sebagai contoh, seperti studi pustaka dilakukan dengan membaca dan

mempelajar referensi yang berkaitan dengan materi sewing, Data fisik



dapat berupa buku, jurnal, dan dokumen-dokumen yang tersedia di
perpustakaan. Sedangkan data mon fisik berupa artikel dan jumnal yang

diperoleh secara online melalui situs web,

1 akhir ini. dibwat fFowchars yang

prmasalifn dori awal sumpﬂlaklm'
onesia. Metode yang
tarya akhir ini adalah

Selesai
Gambar 19. Tahapan Proses Penyelesaian Masalah



1. Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah pada proses vewing sepatu New Balance
model 574. Penemuan masalah dilakukan mefalui pengamatan dan turut
serta dalam proses kegistan produksi. Dari hasil wawancara dan
pengamatan pads proses sewimg di cell 6. permasalahan cacat yang

ancat, jarak tepi jahitan (stitch margin),

K S r_l__r a’n'g Iﬁﬂpt}, SiSEbEﬂ.ﬂDE

=1, berupa tipe model yang akan
dijadikan objek dalam pemyusunan karya akhir vaitu sepatu New
Balance model 574.
b: Urutan proses pembuatan apper sepatu New Balance model 574
c. Data jumlah cacat yang terjodi pada proses sewing di cell 6.
Selain itu, juga dilakukan pengumpulan data-data lain seperti data mesin,

dan spesifikasi pembuatan sepatu New Balance model 574.
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Data yang telah terkumpul kemudian diolah untuk dianalisis lebih
lanjut. Data tersebut kemudian diclah sesuai jenis permasalahan yang
terjadi pada proses sewing di cell 6, Pengolahan data dilakukan untuk
memudzbkan memahami  permasalshon  yang  sedang  dibahas.
Pengolahan data berupa perhitungan kategori cacat, pengolahan data ini
i berupa diagram pereto vang digunakan

hangkan usulan atau
elah diidentifikasi, sehingga
dapat mengurin 3 ng ferjadi padoe proses sewing upper
sepatu New Balance model 574,
5. Evaluasi
Pada tohap evalussi ini digunakan untuk  mengevaluasi
penvelesaian masalah vang telah dilakukan dapat memberikan solusi

vang tepat atau perlu ditinjau ulang dalam penyelesaian masalahnya.



6. Kesimpulan

Kesimpulan berupa hasil dari penyelesaian masalah diharapkan

dapat mengurangi cacat jahitan loncat yang sering terjadi pada proses
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